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ABSTRACT 
 

Helminthiasis is a neglected tropical disease, also known as a Neglected Tropical Disease (NTD). According to 
WHO data from 2022, 1.5 billion people worldwide (24%) are infected with soil-borne helminths. The purpose of 
this study was to identify helminth eggs in fecal samples from vegetable farmers in Cepogo, Boyolali. Most of the 
local residents were farmers, and because their daily activities were closely related to the soil, farmers were at 
high risk of helminth egg infection. This descriptive study involved 21 vegetable farmers selected using purposive 
sampling. Data were collected through interviews and laboratory tests to identify helminth eggs, using the folation 
method to separate the helminth eggs from the feces. Interview results showed that most farmers (38.1%) had 
worked for 21-30 years. 19.0% used complete personal protective equipment (shoes and gloves), 90.5% of farmers 
had good personal hygiene, and all farmers used mixed fertilizers. Meanwhile, no Soil-Transmitted Helminth 
(STH) eggs were found in all farmers. It was further concluded that vegetable farmers in Cepogo, Boyolali, have 
good personal hygiene and self-protection practices and are free of worm eggs. 
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ABSTRAK 
 

Penyakit kecacingan adalah penyakit tropis yang terabaikan atau biasa disebut penyakit NTD (Neglected Tropical 
Disease). Menurut data WHO tahun 2022, sebanyak 1,5 miliar populasi dunia (24%) mengalami infeksi cacing 
yang menyebar melalui tanah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi telur cacing pada sampel feses 
petani sayur di Cepogo Boyolali. Sebagian besar sumber pencarian warga setempat merupakan seorang petani, 
karena aktivitas sehari-harinya berkaitan erat dengan tanah, petani memiliki risiko tinggi terinfeksi telur cacing. 
Penelitian ini merupakan studi deskriptif yang melibatkan 21 petani sayur yang dipilih secara purposive sampling. 
Data dikumpulkan melalui wawancara dan dilakukan pemeriksaan laboratorium untuk identifikasi telur cacing, 
dengan metode folasi untuk memisahkan telur cacing dari kotoran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
sebagaian besar petani bekerja selama 21-30 tahun sebanyak 38,1%. Sebanyak 19,0% menggunakan alat 
pelindung diri lengkap (sepatu dan sarung tangan), 90,5% petani memiliki personal hygiene dalam kategori baik, 
dan seluruh petani menggunakan pupuk campuran. Sementara itu, pada seluruh petani tidak ditemukan telur 
cacing Soil Transmitted Helminth (STH). Selanjutnya disimpulkan bahwa petani sayur di Cepogo Boyolali 
memiliki personal hygiene dan perlindungan diri yang baik dan bebas dari telur cacing. 
Kata Kunci: kecacingan; soil transmitted helminth; petani sayur 

 

PENDAHULUAN 
 

Penyakit kecacingan adalah penyakit tropis yang terabaikan atau biasa disebut penyakit NTD (Neglected 
Tropical Disease). Kecacingan masuk ke dalam penyakit endemik kronik dan cenderung tidak mematikan, namun 
dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti menyebabkan menurunnya tingkat kecerdasan, produktivitas, 
kekurangan jumlah darah dalam tubuh yang dapat mengganggu kesehatan.(1) Penyakit kecacingan dapat ditularkan 
melalui tanah, penyakit kecacingan ini sering disebut Soil Transmitted Helminths (STH). Cacing yang termasuk 
pada golongan STH yang habitatnya dalam usus manusia yaitu Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, 
Hookworm (Necator americanus & Ancylostoma duodenale).(2) 

Menurut World Health Organization (WHO), 1,5 miliar populasi dunia (24%) mengalami infeksi cacing 
yang menyebar melalui tanah. Infeksi cacing sering terjadi di daerah dengan keadaan tropis dan subtropis. Di 
negara-negara di Sahara, Amerika, Cina dan Asia Timur masih banyak ditemukan infeksi. Sebagian besar 
penyakit kecacingan menginfeksi anak-anak. Sebanyak 267 juta anak usia pra sekolah dan lebih dari 568 juta anak 
usia sekolah terinfeksi cacing.(3) Sekitar 807 juta-1,12 miliyar manusia di seluruh dunia terinfeksi cacing Ascaris 
lumbricoides, sekitar 604-795 juta terinfeksi Trichuris trichiura dan sekitar 576-740 juta terinfeksi Hookworm.(4) 
Pada tahun 2017, kasus kecacingan di Indoneia berkisar 2,5-62%.(5)  

Penularan cacing yang tergolong dalam STH terjadi melalui tanah yang sudah tercemar oleh telur cacing. 
Jenis cacing ini sangat mudah berkembang di lingkungan tanah yang lembab. Salah satu profesi yang paling sering 
bersentuhan langsung dengan tanah adalah petani. Karena aktivitas sehari-harinya berkaitan erat dengan tanah, 
petani memiliki risiko tinggi terinfeksi cacing. Tanah sendiri merupakan tempat berkembangnya telur cacing 
hingga mencapai tahap infektif.(6) Boyolali merupakan salah satu daerah penghasil sayuran di Jawa Tengah, 
terutama daerah Cepogo. Sebagian besar sumber pencarian warga setempat juga merupakan seorang petani. 
Sehingga penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi apakah disampel feses petani sayur yang 
ada di desa Cepogo kabupaten Boyolali terdapat telur cacing STH. 

Penyakit kecacingan dikaitkan dengan personal hygiene. Faktor penyebab lainnya dapat melalui tanah, 
penggunaan pupuk dan alat pelindung diri (APD). Personal hygiene adalah kegiatan membersihkan diri dan 
menjaga kesehatan seseorang. STH akan lebih mudah menginfeksi orang yang kurang menjaga kebersihan diri, 
seperti kuku yang tidak terawat dan tidak mencuci tangan menggunakan sabun.(7) Telur cacing STH dapat terselip 
di kuku dan disela-sela jari yang kotor, sehingga pada saat makan secara tidak langsung telur cacing tertelan oleh 
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tubuh.(8) Tanah adalah sumber utama dalam penularan berbagai jenis penyakit. Tanah yang lembab dapat 
mengubah bentuk telur cacing STH dari non infektif menjadi infektif.(9) Telur cacing atau cacing yang berada di 
tanah dapat masuk ke dalam tubuh manusia melalui kuku tangan yang kotor akibat tanah yang terkontaminasi 
telur cacing, menempel pada makanan dan sayuran, serta dapat masuk langsung ke dalam kuku kaki. Rendahnya 
kesadaran seseorang dalam menjaga kebersihan lingkungan dan kebersihan diri menjadi awal terjadinya infeksi 
kecacingan.(10) Petani akan menggunakan pupuk organik ataupun pupuk anorganik untuk sebagai sumber nutrisi 
sayuran. Pupuk organik dapat dibuat dari kotoran hewan ataupun manusia. Pupuk organik yang terbuat dari 
kotoran hewan yang telah terinfeksi STH memiliki resiko tinggi menyebabkan infeksi STH pada petani sayur.(11) 
Penularan telur cacing STH melalui pupuk dapat terjadi saat petani melakukan pemupukan tidak menggunakan 
sarung tangan atau alat bantu untuk mengambil pupuk, sehingga telur cacing akan menempel pada telapak tangan 
dan kuku tangan. Petani akan terinfeksi melalui oral yaitu melalui makanan dan minuman yang tercemar.(12) 
Pekerjaan petani sebagian besar bersentuhan langsung dengan tanah. Namun, petani jarang menggunakan APD 
yang lengkap seperti penggunaan alas kaki (sepatu boot) dan sarung tangan saat bekerja, sehingga petani yang 
tidak menggunakan APD akan bersentuhan langsung dengan tanah dan dapat terifnfeksi kecacingan dengan 
kemungkinan lebih dari 70%.(13) 

Prevalensi infeksi cacing pada petani di Indonesia bervariasi tergantung pada lokasi dan kondisi setempat. 
Menurut Apsari (2020), prevalensi kecacingan pada petani di Indonesia mencapai 40%.(14) Pada penelitian 
Umamah & Nugroho (2020) yang dilakukaan pada petani sayur di Boyolali, ditemukan telur Hookworm sebanyak 
3,33%.(15) Prabandari et al. (2023) melakukan penelitian ke petani di Dusun Jetis Desa Wonorejo Kabupaten 
Polokarto Sukoharjo ditemukan sebesar 3,33% telur Hookworm pada fesesnya.(16) Pada penelitian Mumpuni et al. 
(2020) menemukan 4,5% telur cacing spesies Ascaris lumbricoides pada feses petani di Boyolali.(17) Penelitian 
yang dilakukan Saftarina et al. (2020) terhadap petani di Kelurahan Pinang Jaya, Lampung menemukan dua jenis 
telur cacing STH yaitu telur cacing Ascaris lumbricoides (22,7%) dan Hookworm (59,1%).(18) 

Status kecacingan seseorang dapat diketahui dengan menemukan adanya telur cacing pada pemeriksaan 
feses. Siklus penularan cacing STH yang dimulai dari makanan atau minuman yang terkontaminasi telur cacing 
STH, kemudian masuk ke dalam tubuh manusia, berkembang biak diusus, lalu akan menghasilkan telur baru yang 
nantinya akan keluar bersamaan dengan feses penderita. Sehingga pemeriksaan feses menjadi pemeriksaan gold 
standar untuk menegakkan diagnosis infeksi kecacingan.(19) Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperlukan 
penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi telur cacing pada sampel feses petani sayur di Cepogo Boyolali. 
 
METODE 
 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian dilaksanakan di Desa 
Cepogo, Kabupaten Boyolali. Penelitian dilakukan di dua Rukun Warga (RW) yang ada di Desa Cepogo yaitu 
RW 5 dan RW 6 dengan ukuran populasi 159 petani. Ukuran sampel kemudian dihitung menggunakan rumus 
Slovin untuk mendapatkan ukuran sampel yang akan diperiksa. Setelah dilakukan perhitungan didapatkan hasil 
ukuran sampel minimal adalah 21 petani. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling 
dengan pengambilan sampel sesuai dengan kriteria inklusi. Kriteria inklusi penelitian, yaitu subjek penelitian 
bersedia menjadi responden dalam penelitian, subjek penelitian merupakan seorang petani sayur yang bekerja 
lebih dari 3 tahun. Kriteria eksklusi penelitian, yaitu subjek penelitian petani hidroponik, subjek tidak bersedia 
menjadi responden dalam penelitian, subjek penelitian selalu mencuci tangan dan kaki dengan baik dan benar. 

Sampel feses petani diperiksa di Laboratorium Riset Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta, yang dilakukan 
pada bulan Juni 2025. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode flotasi. Metode ini dinilai lebih efisien 
dibandingkan metode lain dalam mendeteksi keberadaan telur cacing STH. Keunggulannya terletak pada 
kemampuannya memisahkan telur cacing dari kotoran dengan memanfaatkan perbedaan berat jenis antara larutan 
yang digunakan dan telur cacing itu sendiri.(20)  

Setelah dilakukan pemeriksaan feses menggunakan metode flotasi, data yang diperoleh selanjutnya 
dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis selanjutnya disajikan dalam dalam tabel frekuensi dan persentase, untuk 
mempermudah interpretasi.  

Penelitian ini telah mendapatkan izin dari Komisi Etik Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dengan nomor 
surat No.4401/KEP-UNISA/IV/2025. Prinsip-prinsip etik yang terkandung di dalamnya dilaksanakan dengan 
semaksimal mungkin oleh peneliti. 
 
HASIL  
 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, diketahui bahwa sebagian besar petani di Cepogo Boyolali telah 
bekerja selama 21-30 tahun sebanyak 38,1%. Seluruh pupuk yang digunakan oleh petani sayur setempat adalah 
pupuk campuran. Pupuk campuran yang dimaksud dalam hal ini adalah dua pupuk yaitu pupuk organik dan 
anorganik. Sebanyak 90,5% petani memiliki personal hygiene baik. Dari segi keamanan, sebagian besar petani 
belum sepenuhnya menggunakan APD secara lengkap. Sebanyak 81,0% petani hanya memakai sepatu saja pada 
saat bekerja, tidak ada petani yang hanya menggunakan sarung tangan pada saat bekerja dan hanya 19,0% yang 
memakai APD secara lengkap, yaitu sepatu dan sarung tangan sekaligus. Seluruh petani  menyatakan bahwa 
mereka tidak pernah mengonsumsi obat cacing. Hal ini menunjukkan rendahnya tingkat kepatuhan terhadap upaya 
pencegahan infeksi cacingan melalui pengobatan. Sementara itu, hasil pemeriksaan pada sampel feses petani tidak 
teridentifikasi adanya telur cacing STH baik itu Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, maupun Hookworm. 
Pada sampel feses hanya terdapat sisa makanan dan lemak. Hasil pemeriksaan pada sampel feses petani di daerah 
Cepogo Boyolali tidak teridentifikasi adanya telur cacing STH. 
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Tabel 1. Distribusi lama kerja, penggunaan pupuk, personal hygiene, penggunaan APD, konsumsi obat cacing 
dan keberadaan telur cacing pada petani sayur di Cepogo Boyolali tahun 2025 

  
Variabel Kategori Frekuensi Persentase 

Lama kerja < 10 tahun 1 4,8 
 11-20 tahun 6 28,6 
 21-30 tahun 8 38,1 
 >31 tahun 6 28,6 

Penggunaan pupuk Organik 0 0 
 Anorganik 0 0 
 Campuran 21 100 

Personal hygiene Baik 19 90,5 
 Cukup baik 2 9,5 

Penggunaan APD Sepatu 17 81,0 
 Sarung tangan 0 0 
 Lengkap 4 19,0 

Konsumsi obat cacing Konsumsi 0 0 
 Tidak konsumsi 21 100 

Hasil pemeriksaan telur cacing Positif 0 0 
 Negatif 21 100 

 
PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi infeksi kecacingan pada petani sayur di Desa Cepogo 
Kabupaten Boyolali. STH adalah nematoda usus yang memerlukan media tanah untuk penularannya, sehingga 
tanah menjadi perantara infeksi terjadi.(21) Selain tanah ada beberapa faktor lainnya yang dapat menjadi penyebab 
kecacingan, yaitu lamanya kerja, penggunaan pupuk, personal hygiene, penggunaan APD dan konsumsi obat 
cacing. 

Pekerjaan petani yang berhubungan langsung dengan tanah menjadi faktor resiko terinfeksi STH.(18) 
Semakin lama petani bekerja, maka semakin tinggi pula frekuensinya bersentuhan dengan tanah yang mungkin 
sudah tercemar cacing STH, sehingga peluang terjadinya infeksi pun ikut meningkat. Selain itu, masa kerja yang 
cukup lama juga berpotensi menyebabkan terjadinya infeksi berulang akibat paparan yang terus-menerus.(22) 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa lama kerja petani bervariasi, namun sebagian besar petani sudah 
bekerja selama 21-30 tahun. Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya telur STH pada sampel feses petani, 
meskipun mayoritas petani telah bekerja dalam rentang waktu yang cukup lama, khususnya antara 21 hingga 30 
tahun. Temuan ini memberi gambaran bahwa lamanya kerja petani tidak selalu berbanding lurus dengan risiko 
infeksi cacing, selama petani menerapkan kebiasaan hidup bersih dan sehat. Penelitian ini didukung dengan 
penelitian Aritonang (2020) pada 27 sampel petani sayur di Kartama Pekanbaru dan diperoleh hasil negatif telur 
cacing STH, sebanyak 92,5% petani di Kartama Pekanbaru memiliki perilaku personal hygiene yang baik 
sehingga menurunkan kemungkinan terjadi infeksi cacing Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura.(9) 

Berdasarkan hasil analisis semua petani (100%) menggunakan pupuk campuran (organik dan anorganik). 
Pupuk kandang atau organik merupakan salah satu faktor penyebab penularan kecacingan, pupuk organik yang 
berbahan dasar kotoran hewan akan mengakibatkan telur dengan mudah tersebar, dengan cara mengkontaminasi 
tanah dan menginfeksi manusia akibat bersentuhan langsung dengan tanah.(15) Dari hasil wawancara petani banyak 
menggunakan pupuk campuran, petani berpendapat bahwa dengan menggunakan pupuk campuran dapat menjaga 
kestabilan tanah serta tumbuhan dan resiko penularan melalui pupuk organik  sangat minim terjadi. Hal ini 
menjadi salah satu faktor yang membuat hasil negatit telur STH pada feses petani. Penelitian Safitri (2018) juga 
menyatakan bahwa petani saat ini lebih sering menggunakan pupuk anorganik dibandingkan pupuk organik, hal 
ini menjadi kemungkinan rendahnya infeksi kecacingan pada petani.(23) Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Muslimin (2022), bahwa pada sayur selada yang dijual di pasar, semua sampel sayur selada tidak 
mengandung telur cacing, hasil negatif dikarenakan petani tidak menggunakan pupuk organik sepenuhnya.(24) 

Kesadaran petani tentang personal hygiene masih kurang sehingga menyebabkan tingginya tingkat 
kejadian penyakit cacing pada petani. Mencuci tangan dan memotong kuku merupakan bagian dari personal 
hygiene. Dua kebiasaan ini berperan penting dalam mencegah infeksi cacing, karena tangan dan kuku yang tidak 
bersih bisa menjadi jalur masuknya telur cacing ke dalam tubuh.(11) Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian 
ini, 90,5% petani sudah memiliki personal hygiene baik (mencuci tangan dan memotong kuku), kemudian 
sebanyak 9,5% petani memiliki personal hygiene cukup baik (mencuci tangan) dan tidak ditemukan petani dengan 
personal hygiene buruk. Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh, petani di Desa Cepogo Boyolali sudah 
melakukan cuci tangan dengan menggunakan sabun setelah bekerja di ladang atau kebun dan petani rajin 
membersihkan kuku. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Umamah & Nugroho (2019) di Desa Ngagrong, 
Kecamatan Ampel, Kabupaten Boyolali diperoleh hasil negatif dari 29 sampel feses petani sayur. Hal ini diduga 
dipengaruhi oleh gaya hidup sehat dan kebiasaan menjaga kebersihan diri. Dari data yang dihimpun, sekitar 70% 
petani di desa tersebut selalu menggunakan alas kaki saat bekerja, 20% cukup sering memakainya, dan hampir 
90% rutin mencuci tangan menggunakan sabun dan air setelah selesai bekerja.(15) 

Kebiasaan petani pada saat bekerja jarang menggunakan APD, sehingga tangan dan kaki secara langsung 
menyentuh tanah, hal ini dapat memberikan resiko terinfeksi cacing  yang cukup tinggi.(15) Menggunakan APD 
yang baik pada saat bekerja dapat mencegah terinfeksinya penyakit kecacingan. APD yang harus digunakan petani 
sayur untuk mencegah petani supaya tidak terinfeksi oleh kecacingan yaitu sarung tangan, sepatu atau sandal.(22) 
Sebanyak 81,0% orang petani hanya menggunakan sepatu saja saat bekerja, tidak ada petani yang hanya 
menggunakan sarung tangan saja pada saat bekerja dan hanya 19,0% petani yang menggunakan APD lengkap 
(menggunakan sepatu dan sarung tangan). Namun, pada penelitian ini sampel feses petani tidak ditemukan telur 
cacing STH, hasil pemeriksaan yang diperoleh di dukung dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada petani, 
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petani jarang membawa makanan pada saat bekerja di kebun atau ladang sehingga minimnya terjadi penularan 
melalui oral dari makanan yang terkontaminasi. Pada saat melakukan pemupukan petani tidak langsung 
menggunakan tangan untuk menyebarkan pupuk dan petani selalu mencuci tangan setelah bekerja di ladang atau 
kebun. Hal ini berkaitan lagi dengan personal hygiene petani. 

Berdasarkan hasil wawancara, seluruh petani menyatakan bahwa mereka tidak pernah mengonsumsi obat 
cacing. Hal ini menunjukkan rendahnya tingkat kepatuhan terhadap upaya pencegahan infeksi cacingan melalui 
pengobatan. Kurangnya kesadaran dan informasi mengenai pentingnya pengobatan cacing secara berkala dapat 
menjadi faktor utama, kelompok masyarakat bekerja sebagai petani yang memiliki risiko tinggi terpapar telur 
cacing dari tanah. WHO merekomendasikan pemberian obat cacing secara berkala terutama pada kelompok 
berisiko tinggi seperti anak-anak dan pekerja lapangan, untuk menurunkan prevalensi dan mencegah komplikasi 
yang ditimbulkan oleh infeksi kronis cacing tanah.(25) 

Hasil pemeriksaan mikroskopis pada sampel feses petani sayur di Cepogo Kabupaten Boyolali yang 
dilakukan dengan metode flotasi diperoleh hasil negatif telur STH. Hasil negatif telur STH pada petani didukung 
dengan 90,5% petani yang sudah melakukan cuci tangan dengan sabun serta rajin membersihkan kuku dan petani 
menggunakan pupuk campuran, kurangnya penggunaan pupuk organik yang berbahan dasar kotoran manusia atau 
hewan, sehingga menjadi faktor kecilnya resiko petani terinfeksi telur cacing. Namun, pada penelitian ini petani 
masih kurang dalam penggunaan APD dan petani tidak meminum obat cacing. Walaupun petani jarang meminum 
obat cacing dan tidak menggunakan APD lengkap hasilmya negatif STH, hal ini menggambarkan bahwa selain 
penggunaan APD dan rutin minum obat cacing, kecacingan dapat dicegah dengan rajin menjaga kebersihan 
diri.(17) Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aritonang (2020) yang 
menggunakan metode sedimentasi terhadap 27 sampel feses dan kuku petani sayur di wilayah Kartama, Kota 
Pekanbaru. Hasilnya menunjukkan tidak ditemukan telur cacing jenis STH. Berdasarkan kuesioner, meskipun 
seluruh petani tidak menggunakan sarung tangan saat bekerja, sebagian besar menunjukkan kebiasaan hidup 
bersih, sebanyak 92,5% rutin mencuci tangan dengan air mengalir, 74,0% mencucinya menggunakan sabun, 
85,2% rajin memotong kuku, dan 85,1% terbiasa makan menggunakan sendok.(9) 
 
KESIMPULAN 

 
Berdasakan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode flotasi pada petani sayur 

di Desa Cepogo Kabupaten Boyolali, tidak ditemukannya telur cacing Soil Transmitted Helminth (STH). Hasil 
negatif telur cacing pada petani berkaitan dengan kebiasaan personal hygiene petani yang baik, penggunaan pupuk 
campuran juga menjadi faktor kecilnya resiko petani terinfeksi telur cacing. Saran untuk petani, petani sebaiknya 
menggunakan APD lengkap pada saat bekerja dan meminum obat cacing untuk mengurangi resiko terinfeki 
kecacingan. Saran untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang kecacingan ke responden lain 
seperti penelitian ke peternak.  
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